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Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dalam Mata Kuliah Hadis

Abstrak: Hadis yang mencakup perkataan, perbuatan, taqrzx, hal ihwal serta sifat-sifat
Nabi Muhammad saw., merupakan sumber kedua ajaran Islam setelah al-Qur’an. Hanya
saja, untuk meyakini apakah sesuatu yang dinyatakan bersumber dari Nabi itu dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, perlu adanya upaya penelitian dan pengkajian baik
menyangkut kuantitas (jumlah) orang yang terlibat dalam periwayatannya berikut kualitas
orang perorang yang terlibat dalam proses transformasi maupun terkait keabsahan isi atau
materi beritanya itu sendiri agar seseorang tidak salah dalam memberikan penilaian dan
menentukan sikap. Dan untuk melakukan pengkajian terkait kualitas suatu hadis,
pengetahuan terkait Kriteria maupun syarat-syarat suatu hadis yang layak diterima atau
bahkan ditolak untuk selanjutnya diamalkan merupakan suatu keharusan. Hadis da’#f
sebagai salah satu jenis hadis dilihat dari segi kualitasnya menempati tingkat terendah
setelah hadis sahih dan hasan dan sebab-sebab ke-da’f-an dan macam-macamnya serta
bagaimana ke-Zujjah-annya menjadi bahan diskusi dan pembahasan menarik di kalangan
ulama ahli hadis antara yang menerima secara mutlak, menolak secara mutlak atau
menerima dengan syarat-syarat tertentu, terutama jika dihubungkan dengan fada’il al-
‘amal atau keutamaan beramal.

Kata Kunci: Hadis Da '#, Sebab-sebab ke-da "f-an dan ke-Aujjah-an

I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sudah tidak disangsikan lagi bahwa setiap muslim yang percaya bahwa al-Qur’an

dan Sunnah (Hadis) adalah dua sumber utama ajaran Islam, akan senantiasa menaruh
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perhatian yang serius kepadanya, dan dengan keduanya ia membangun agidah, dan jalan
hidupnya kepada Allah dengan ibadah’ dan mu’amalah.

Hadis atau Sunnah berbeda dari al-Qur’an dan hal itu minimal disebabkan oleh
karena untuk yang kedua, yang perlu diperhatikan oleh seseorang yang ingin
menjadikannya sebagai sumber ajaran Islam adalah hanya satu, yaitu terkait kepastian
dilalah-nya terhadap suatu masalah, sementara untuk yang pertama, ada dua hal yang harus
diperhatikan, yaitu terkait kepastian datangnya dari Nabi saw., dan kepastian dilalah-nya
terhadap suatu masalah.? ltulah sebabnya sehingga mencari (menuntut) dalil dari sunnah
lebih berat dibandingkan dengan dari al-Qur’an, karena untuk hadis Nabi, sebelum ber-
hujjah dengannya, seseorang pemerhati terlebih dahulu harus memastikan keabsahannya
berasal dari Nabi atau tidak, baru kemudian melihatnya dari segi apakah tepat untuk
dijadikan sebagai dalil atau tidak

Tepat atau tidaknya suatu nas (hadis) yang disandarkan kepada Nabi Muhammad
saw. untuk dijadilakan sebagai dalil, sangat erat kaitannya dengan kualitas suatu hadis
dimaksud, sehingga karenanya setiap pemerhati hadis Nabi harus mengetahui apakah hadis
itu berkualitas sahih, hasan atau da’f. Dan sebagaimana pengetahuan terhadap dua
pertama, pengetahuan terhadap yang terakhir juga tidak kalah pentingnya dan bahkan oleh
Nasir al-Din al-Albaniy dipandang wajib dan merupakan suatu keniscayaan bagi setiap
muslim, terutama bagi mereka yang kerap menyampaikan pengajian dan nasehat kepada
orang lain,® agar yang bersangkutan terhindar dari kesalahan menyandarkan sesuatu yang
tidak benar kepada Rasulullah saw., ataukah dalam menetapkan ketentuan hukum suatu
persoalan.

Pernyataan Nasir al-Din al-Albaniy di atas sejalan dengan apa yang dismapaikan

oleh imam Muslim, ketika dia mengingatkan setiap orang (muslim) bahwasanya di antara

! Lihat al-Hafiz Ibn Hajar al-Asqgalaniy, Syarh Nuzhat al-Nazr f; Taudiz Nukhbat al-Fikr, (Cet. I; al-
Qahirah: Dar Ibn al-Jawziy, 2006), h. 3.

2 lbid., h. 3-4
® Lihat Muhammad Nasir al-Dn al-Albaniy, Da’f al-Adab al-Mufrad li al-lmam al-Bukhariy.

Diterjemahkan oleh Herry Wibowo dan Abdul Kadir Ahmad dengan judul Dha’if Adabul Mufrad Koreksi
Iimiah terhadap Karya Imam Bukhariy, (Cet. I; Jakarta : Pustaka Azzam, 2002), h. 16
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kewajibannya adalah mengetahui perbedaan antara riwayat-riwayat yang sahih dan yang
lemah® yang dinyatakan bersumber dari Nabi saw., dan berdasarkan pernyataan iman
Muslim, rupanya beliau hanya membagi hadis kepada dua bahagian, sementara ulama
sesudahnya membaginya kepada tiga bahagian, yaitu sahih, hasan dan daf.

Pembahasan makalah ini selanjutnya difokuskan pada sebab-sebab ke-da’f-an

hadis dan ke-Aujjah-annya menurut ulama hadis.

* Hal ini membuktikan bahwa pada masa imam Muslim, pembahagian hadis baru dua yaitu hasan
dan da’A. Lihat Abt Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyayriy, Sak# Muslim, juz 1 ( Bandung : Dahlan,
t.t), h. 5.
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1
URAIAN

A. Pengertian Hadis Da’if

Hadis da’f merupakan salah satu dari jenis pembahagian hadis jika dilihat dari
segi kualitasnya. Menurut bahasa, da’f berarti lemah sebagai lawan dari kata gawz (kuat),
dan ia sinonim dengan kata marid ° (sakit) yang oleh al-Khattabiy dipakai istilah sag/m.°
Digunakannya istilah marid maupun sagm yang juga berarti sakit’ dalam hal ini tentu tidak
dalam pengertian hagaiy, tetapi majaziy sebagaimana dengan istilah sahih yang setimbang
dengan = yang berarti |<l (bermakna pelaku ) dari i~=)l yang dimaksudkan sebagai
hakekat yang ada pada tubuh®, yaitu sehat.

Dari segi istilah, kalangan ulama memberikan batasan yang kurang lebih hampir
sama terhadap hadis da’f dengan menyebutkan ketidak terpenuhinya ciri-ciri hadis sahih
dan hasan, dan ada pula yang menempatkannya pada urutan terendah dari hadis hasan.
Diantara pengertian atau batasan yang ada, dapat dikemukan sebagai berikut :

1. Menurut Ibn al-Salah :

Artinya :

setiap hadis yang belum berkumpul padanya sifat-sifat hadis sahih dan hasan.

> Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudhar, Qamus Krabyak al- ‘Asriy, ‘Arabiy-Indunsiy, Yogyakarta,
Multi Karya Grafika, 1998), h. 1209.

® Al-Nawawiy, Sakh Muslim bi Syark al-Nawawiy, juz | (Bairit : Dar al-Fikr, t;t,), h. 27.
" Atabik Ali, op.cit., h. 1071.

® Lihat Jalal al-Din bin ‘Abd al-Rahman al-Suyitiy, Tadrb al-Rawiy fi Syark Taqrb al-Nawawiy,
(Cet. 1I; al-Madinat al-Munawwarah: al-Maktabat al-‘Ilmiyyah, 1972), h. 63.

° Abii ‘Amr ‘Usman bin ‘Abd al-Rahman al-Ramahurmuziy, ‘Ulim al-Hadis li Ibn al-Salah, (Cet.
I1; al-Madinat al-Munawwarah : al-Maktabat al-‘Ilmiyyah, 1972), h. 37. Lihat pula Jalal al-Din bin ‘Abd al-
Rahman al-Suyatiy, op.cit., h. 179.
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2. Kalau dalam pengertian di atas, suatu hadis dinyatakan sebagai da’f bila padanya
tidak terpenuhi sifat-sifat hadis sahih dan hasan, maka pembatasan yang lain menyebutkan
bahwa suatu hadis dinyatakan sebagai da’f manakala tidak menghimpun sifat (hadis)

0

hasan, dikarenakan satu dari beberapa syaratnya hilang,’® atau tidak sampai pada

tingkatan hasan sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Sakhawiy dengan mengatakan :
Hopdl 2550 il b 5gb Cimiall U
3. Menurut Subhiy al-Salih, hadis da’f yang menurutnya menempati urutan ketiga
dalam pembagian hadis, adalah hadis yang padanya tidak terdapat ciri-ciri hadis sahih atau
hasan.?
4.  Sementara al-Jurjaniy dalam al-Ta rfat menyebutkan batasan hadis da’f dengan
mengatakan :
pds o Bladl Jamy Canial 0 0sSG abnidg comd] e B3 350 O L tegadl e Cagrial)
B dly elails JLayY) Jze c};—% Mo 3,59 Biall 3 2ad ol (Laidl con of (Wl
Artinya :

Yang da/f dari hadis itu manakala ia berada pada posisi terendah dari tingkatan hadis
hasan, dan kelemahannya terkadang karena kelemahan para periwayatnya berupa
ketidakadilan, buruknya hafalan, atau tetuduh dalam hal agidah, dan terkadang pula
dengan sebab beberapa cacat yang lain seperti ke-mursal-an, keterputusan dan tadlzs.

5. Defenisi yang dinilai paling baik dan simpel terkait dengan hadis da’f adalah
Mgl cpnd) by b o o) dis L

19| ihat, Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Cet. I; Jakarta : Amzah, 2008), h. 164., dan al-Bais al-
Hasis Syarh Ikhtisar ‘Ulum al-Had:s li al-Hafiz ibn Kasa ( Cet. I; Bairat : Maktabat al-Buhis wa al-Dirasat,
2005), h. 34.

1 |ihat al-Imam Syams al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Muhammad al-Sakhawiy, Fath
al-Mugis Syarh Alfiyat al-Hadis, jilid 1, (Cet. I; Bairit : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), h. 111.

12 Lihat Subhiy al-Salih, ‘Ulim al-Hads wa Musralahuh. Diterjemahkan oleh Tim Pustaka Firdaus
dengan judul Membahas IImu-ilmu Hadis, (Cet. VI; Jakarta : Pustaka Firdaus, 2007), h. 158.

% Lihat ‘Aliy bin Muhmmad bin ‘Aliy al-Zayn al-Syarif al-Jurjaniy, Kitab al-Ta rifah, juz |
(Lubnan: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1983), h. 138.

Y Lihat Nir al-Din “Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulim al-Hadz. Dialihbahasakan oleh Mujiyo dengan
judul ‘Ulumul Hadits (Cet. I; Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994), h. 51
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Artinya :
Hadis yang kehilangan salah satu dari syarat-syarat hadis maqbzl (yang diterima)

Atau dengan kata lain menurutnya, hadis da’# adalah hadis yang hilang dari
padanya syarat-syarat hadis maqgbul, dan yang dimaksudkan dengan syrat-syarat itu adalah
- al-ittisal ( ketersambungan), wa al- ‘adalat (keadilan), wa al-daby (ke-dbiz-an), padanya
terdapat syas (kejanggalan) dan cacat (“illatun gadikah).”

Dari beberapa pengertian atau batasan sebagaimana telah disebutkan di atas, dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan hadis da’f dalam pembahasan ini
adalah hadis yang tidak sampai pada derajat hasan apalagi sahih, atau karena tidak

terpenuhi padananya syarat-syarat hadis hasan maupun sahih.

B. Ke-Da ' #f-an Hadis Menurut Ulama Klasik

Status ke-da’#f-an yang kemungkinan terjadi pada suatu atau beberapa hadis yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. dikarenakan adanya sebab-sebab tertentu yang
terkait pada dua hal, yakni pertama; sanad atau jalan periwayatan dan yang kedua;
menyangkut matn atau isi berita yang disandarkan kepada Nabi saw.

Cacat yang terkait dengan sanad bisa jadi disebabkan oleh ketiadaan persambungan
sanad, ataukah karena seorang periwayat tidak bertemu langsung dengan seorang guru
sebagai pembawa berita, atau ketidak ‘adz-an dan ketidak dabiz-an, atau mungkin karena
adanya keganjilan (syas) dan cacat (‘illat). Adapun jika menyangkut matn, maka
kemungkinan penyebabnya adalah sama dengan dua penyebab terakhir bagi sanad
sebagaimana telah disebutkan, yaitu keganjilan (Syas) dan cacat (‘illat),®® atau karena
menyalahi tolok ukur ke-sahih-an matn yang enam sebagaimana dikemukakan oleh al-

Bagdadiy dan dikutip oleh M. Syuhudi Ismail.*’

1> Lihat al-Sakhawiy, loc.cit.

1 Abdul Majid Khon, op.cit., h. 168



Volume V, Nomor 1, Januari-Juni 2017 21

Menyangkut hadis da’#f, ulama ternyata tidak sepakat menganai jumlahnya. Syaraf
al-Din al-Munawiy secara teoritis menyebutkan angka 129, ada juga yang menyebut angka
di bawahnya yaitu kemungkinan adanya 81 buah walaupun belum terealisir, Abii Hatim
bin Hibban menyebut angka 49, al-“Iragiy menyebut 42.'8

Jumlah yang dipandang realistis dan aplikatif adalah berkisar antara 8 sampai
dengan 16, dan sesuai hasil penelusuran penulis, ditemukan bahwa pembahagian terendah
yaitu 8 dikemukakan oleh al-Suyaitiy, disusul oleh Subhiy al-Salih dan Muh. Zuhri, 11 oleh
al-Nawawiy dan Ibn Kasir, 12 oleh al-Sakhawiy, 13 oleh Munzier Suparta, 15 oleh Abdul
Majid Khon, sedangkan pembahagian tertinggi yaitu 16 dikemukakan oleh tiga orang
ulama; masing-masing ‘Ajjaj al-Khatib, Jamal al-Din al-Qasimiy, dan Nur al-Din °‘Itr.
Adapun yang penulis ikuti adalah pembahagian yang 15 macam dengan mengacu pada
jumlah tertinggi minus satu; yaitu hadis maudiz’ (palsu) dengan pertimbangan bahwasanya
yang disebut terakhir dapat diklasifikasikan tersendiri.

Mengenai perincian selengkapnya terkait jeni-jenis hadis da’f, berikut akan
dikemukakan klasifikasianya sesuai dengan sebab ke-da ' —annya; yaitu :

1. Da’f akibat ketiadaan persambungan sanad
a. Hadis mursal yaitu :
PnS o 08 ko 18 ol e ol U8 0 (pakeo) Dy UL ol ey L
Jumhur ulama ahli hadis yang menjadikan defenisi ini sebagai pegangan, tidak
membedakan antara tabi iy kecil dan tabi’iy besar, namun sebahagian mereka membatasi

mursal itu pada apa yang di-marfu’ **-kan oleh tabi’iy besar saja. Adapun jika yang

7 Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta Bulan Bintang :
1992), h. 126. Terhadap hadis yang sand-nya dinilai sahih ataupun hasan, perlu pemahaman yang sunguh-
sungguh, sehingga seseorang tidak salah mengambil keputusan lalu kemudian menyatakannnya sebagai da’A.
Lihat Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta : Insan Cemerlang; 2005),
h. 111

'8 Lihat al-Suyitiy, Tadrb al-Rawiy, op.cit., h. 179

9 Lihat ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadi ‘Ulimuh wa Muszalahuh, (Bairat : Dar al-Fikr, 1989), h.
337

% Adapun bentuknya menurut Ibn al-Salah adalah hadis tabi’iy besar yang telah bertemu dengan
sekelompok sahabat dan sempat bermajelis dengan mereka seperti ‘Ubayd Allah bin ‘Adiy bin al-Khiyar dan
Sa’id bin al-Musayyab ketika ia mengatakan : berkata Rasulullah saw. Lihat Aba al-Fida al-Hafiz ‘Imad al-
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melakukannya adalah tabi’iy kecil, maka sebagian ulama hadis tidak menggolongkannya
ke dalam jenis mursal, tetapi mereka memasukkannya dalam kategori mungayi’.%
b. Hadis mungayi’ yaitu :
P Jory b ST ol ¢ oy Sl o Loy O
Berdasar batasan di atas, dengan jelas dapat kita lihat bahwasanya suatu hadis
dikatakan terputus atau mungari’, bilamana di dalam sanadnya gugur seorang rawiy, atau
di antaranya ada seorang yang statusnya samar-samar (mubham). 1bn al-Salah
mencontohkan riwayat ‘Abd al-Razzaq dari al-Sawriy dari Abiy Ishaq dari Zayd bin
Yusay’ dari Huzayfah secara marfu’ : nel 528 SG Ul Lagezs O , statusnya terputus.
Keterputusan terjadi pada dua tempat, dan salah satunya adalah bahwa ‘Abd al-Razzaq
tidak mendengarkan dari al-Sawriy, tetapi dari al-Nu’man bin Abiy Syaybat al-Junadiy,
dan yang kedua adalah bahwa al-Sawriy tidak mendengar dari Abi Ishag, tetapi dari
Syurayk.?®
c. Hadis mu’dal yaitu :
2 m mb Al L sy aslab 0L eslin) oo bade Lo 5o
Dua orang atau lebih yang gugur dalam isnad, atau apa yang di-irsal-kan oleh tabi’
al-tabi’iy adalah batasan dari hadis mu’dal, dan yang dijadikan contoh dalam hal ini
adalah riwayat Malik dalam al-Muwayza’ dari Abu Hurayrah yang berbunyi : aslsb> & 4lel]
4 4S9 . Al-‘Iragiy mengatakan bahwa memang musykil imam Malik bertemu dengan Abi
Hurayrah, dan yang membelanya mengatakan bahwa imam Malik telah mencantumkan
sanad-nya di luar kitab al-Muwatra’, yakni dari Muhammad bin ‘Ajlan dari bapaknya, dari
Abi Hurayrah.?®

Din Isma’il bin ‘Umar bin Kasir, al-Ba’is al-Hass Syarh Ikhtisar ‘Ulum al-Hadis, (Cet. I; Bairat : Dar al-
Fikr; 2005), h. 36

2 ihat Ajjaj al-Khatib, op.cit., h. 338
22 ihat al-Haifiz Ibn Kaisr, op.cit.,h. 38
% Lihat Ibid.

? Lihat ibid., h. 39

% Lihat al-Suytiy, Tadr:b al-Rawiy, op.cit., juz I, h. 212
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d. Hadis mu’allaq yaitu :
2. s e sSTB sy sslia] Jf e O Lo sa
Adanya dua orang atau lebih yang dibuang secara berturut-turut dari awal isnad-
nya menurut defenisi di atas, menyebabkan suatu hadis berstatus mu ‘allagq, dan menurut
‘AJjaj al-Khatib, bahwa hadis mu allag banyak ditemukan dalam Saki: al-Bukhariy, dan
didatangkannya dalam bentuk mu’allag adalah demi meringkas dan menghindari

pengulangan. Diantara contohnya adalah perkataannya terkait puasa yang mengatakan :

2 ko Y6 B 13 JB 8 ol e 0L oS e e 1Sy 0% B

e. Hadis mudallas yaitu :

Hadis yang di dalam periwayatannya terjadi tadls, dan tads itu sendiri secara
etimologi berarti menyembunyikan cacat atau cela®®, dan dalam hal ini ulama ahli hadis
membaginya kepada dua bahagian; yaitu :
amy o ) e s dy 48 es ol 4l g ol as ool (s OF 52 sl e -1

(M85 1S e U6 Of) 9 (0N 52) 5 (0D JB) & Job 01 L acler vy
Pty Com Y ahay gl ey 5 4G 1wt (ol s Ol (Eppll s 2

Jika seorang rawiy pada bentuk yang pertama mengatakan apa yang ia tidak
mendengarnya: haddasan; atau sami’tu atau bentuk sarz (nyata) lainnya dengan tidak
membuat kiasan/majaz (tajawwuza) padanya, maka menurut ‘Ajjaj al-Khatib adalah suatu
kebohongan. Ada pula bentuk tadls yang paling buruk, yaitu jika rawiy menggugurkan
syaikh-nya atau syaikh dari syaikh-nya atau selainnya karena ke-da ' -annya, atau karena
dia muda atau semacamnya, kemudian ia mendatangkan lafal yang memungkinkan
pendengaran-nya dari syaikh -nya dari orang yang di atasnya sebagai upaya perbaikan bagi

hadis yang diriwayatkannya.

% Lihat *Ajjaj al-Khatib, op.cit., h. 357

?7 Lihat ibid.

% |ihat Ahmad Zuhdi Mudhar, op.cit., h. 905
# Lihat ‘Ajjaj al-Khatib, Ibid., h. 341-342
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Adapun mengenai jenis kedua dari tadls, maka ia dianggap lebih ringan dari yang
pertama, karena rawiy tidak sengaja menggugurkan salah seorang dalam sanad, dan juga
tidak untuk meragukan pendengaran terhadap apa yang belum didengar.

2. Da’iff sebab cacat ke-‘adil -an.
a. Hadis matrik yaitu :
25 @ AL By F caglald aolgall Wi 0550y cazg 0 V) o Vs codSTL e g L
i) of sand)) ol (Lali)l 57 ol (el oy

Kriteria hadis matrizk atau yang ditinggalkan menurut defenisi di atas adalah
manakala rawiy-nya dituduh berdusta atau terkenal dengan kebohongan di luar hadis Nabi,
atau karena banyak salah atau lalai, atau karena berbuat ka-fasig-an, sementara tidak
diketahui jalan selainnya, dan isi pemberitaanya berbeda dengan kaedah-kaedah umum.

Contoh hadis matrizk adalah hadis Jarad bin Yazid al-Naysabiriy — al-Zahabiy

berkata: “ di antara musibah yang ditimpakannya” dari Bahz dari bapaknya dari
kakeknya, ia berkata: “ kamu kutalak selama setahun insya Allah. Al-Jarad menurut al-
Zahabiy seperti dikutip oleh Nar al-Din ‘Itr dinyatakan pendusta oleh Usamah dan dinilai
da’ff oleh ‘Aliy. Aba Dawud berkata, ia tidak siqah, al-Nasaiy dan al-Daruqutniy berkata:
matrik.**

b. Hadis majhal

Hadis majhul terbagi dua, yaitu :
1) Majhal al- ‘ayn yaitu :
Ay oy Y ae gp d Sy o e sa

Artinya bahwa hadis majhzl al-‘ayn adalah hadis yang di dalam sanad-nya

disebutkan seorang periwayat, tetapi tidak ada yang mengambil riwayat dari padanya

selain satu orang. Hadis yang masuk dalam kategori ini adalah salah satu dari perintah

% |_jhat Jamal al-Din al-Qasimiy, Qawa'id al-Tahds min Funiin Muszalak al-Hadzs, (Dar al-Kutub
al-‘Arabiyyah), op.cit., h. 131

%! Lihat Nar al-Din “Itr, Manhaj al-Naqd , op.cit., h. 66
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mencintai ahl Bayt Nabi saw. Yang di dalam sanad-ya terdapat ‘Abd Allah bin Sulayman
al-Nawfayliy yang tidak diketahui jati dirinya (majhal).
2) Majhal al-hal atau disebut juga al-mastar adalah :
sy o R e o B 1 S0 0L s )
Atau dengan kata lain periwayatan seseorang diambil dari dua orang atau lebih,
tetapi tidak ada yang sigah, atau tidak ada yang me-nugil-kan tentang jar# dan ¢a 'di-nya.*®
c. Hadis mubham; yaitu :
A U JUEON [y IPOWP SR VPP R0
Maksudnya adalah rawiy yang tidak sidebutkan namanya dalam sanad atau matn,
maka hadis yang diriwayatkannya disebut mubham (samar) atau tidak jelas.
3. Da’if sebab cacat dari segi ke-dabiz-an :
a. Hadis munkar
Flaglall s 8 I gl OS5 capgly b oor it Bomy ¥ s ) 2l i o
Batasan yang dikemukakan oleh al-Qasimiy ini bahwa hadis munkar ialah yang
tidak diketahui matn-nya selain rawiy- nya, sementara rawiy-nya jauh dari derajat dabiy,
secara redaksional berbeda dengan yang dikemkakan oleh Subhiy al-Salih yang
mengatakan :
36 ) 4y, W Camiall 4y, U1 Cund)
Tetapi secara substansial adalah sama-sama mengakui adanya perbedaan dengan riwayat
orang yang lebih sigah. Jika melihat pengertian kedua ini, terdapat kesamaan antara hadis
munkar dengan hadis syaz dalam hal bahwa keduanya sama-sama berbeda dengan riwayat
orang sigah, tetapi berbeda dalam hal bahwa untuk hadis syas, rawi-nya sendiri adalah

sigah, sementara untuk munkar tidak demikian halnya.

%2 Lihat Abdul Majid Khon, op.cit., h. 185-186
* Ibid., h. 186

* Ibid.

% Lihat Jamal al-Din al-Qasimiy, loc.cit.

% |ihat Subhiy al-Salih, op.cit., h. 203



26 Drs. Hading, MA.g., HADIS DA’IF

a. Hadis mu’allal dan disebut juga hadis ma ’fl yaitu :
s e pamdlly Gl o dny dla)l S5y (m0U e i) day ad adbl aSlldl oals L
s

Hadis mu’allal menurut defenisi di atas nampaknya selamat dari kecacatan, tetapi
setelah di-tela’ah lebih jauh dengan jalan menghimpun jalan-jalan periwayatan dan dengan
memeriksanya terkait kesendirian periwayat ternyata ditemukan kecacatannya.

b. Hadis mudraj
Leond ciand) @ dsgine Loy o0 L coll) oS e il e 3 lad) ol O oy
38,3)_3\.3\5

Atau dengan kata lain, hadis mudraj adalah hadis yang padanya terdapat tambahan
yang sebenarnya bukan asli dari hadis itu, baik di awal, di tengah, maupun di akahir matn,
dan terjadinya idraj (sisipan) itu bisa pula pada sanad.

Contoh dari idraj pada awal matn, adalah perkataan  ss24ll lsasl  dari Aba
Hurayrah ketika ia meriwayatkan hadis dari Rasulullah yang berbunyi Ui - olaed Js
akibat adanya wahm dari Abt Qutn dan Syubabah dari Syu’bah dari Muhammad bin Ziyad
dari Abt Hurayrah seperti diriwayatkan oleh al-Khatib dari Abi Qutn.**

c. Hadis maglab
0T e e S e sbio] of il 3 2T o)y 43 JX L g
Yaitu hadis yang padanya ada seorang rawiy yang diganti dengan rawiy lainya atau
terbalik dalam satu rabaqgah, atau terbalik susunan kalimatnya sehingga berbeda dengan
aslinya.

d. Hadis mudrarib

%7 Lihat Jamal al-Din al-Qasimiy, loc,cit.

% Lihat al-Hafiz ibn Kasir, al-Bais al-Hasis, op.cit., h. 54

% Lihat ibid. Contoh idrgj lain yang bersumber dari Ibn Mas’@id dapat dilihat dalam al-Imam al-
Hakim Abt ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hafiz al-Naysabariy, Ma rifat ‘Ulam al-Hadis (Cet.
I1; al-Madinat al-Munawwarah : al-Maktabat al-‘Ilmiyyah, 1977), h. 39

“0 ihat Jamal al-Din al-Qasimiy, op.cit., h.133
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Sl 3y camy e Snely, L el o)y on L) OV Yl eyl Al amgl s g s g
PN ary e el o S0l 0L ety oo ST ST el Ll T oy
Inti dari hadis idrirab adalah bahwa hadis tersebut diriwayatkan pada beberapa seqi,
tetapi sama dalam segi kualitas dan tidak dapat dikompromikan dan tidak pula dapat di-
tarjih. Idrirab menurut Jamal al-Din al-Qasimiy mewajibkan ke-da '#-an hadis kerena
diketahuinya secara umum Kketidak-dabiz-an para periwayat-nya yang menjadi syarat
kesahihan dan ke-hasan-an suatu hadis.
e. Hadis Musahhaf dan muharraf
1) Musahhaf
2 ol of Ll 3 sl o a5 L
Yaitu hadis yang padanya terjadi perubahan pada lafal atau makna aslinya. Tashif
dapat terjadi pada sanad dan dapat pula terjadi pada matn. Adapun contoh tash# yang
terjadi pada matn adalah hadis riwayat Aba Ayyib al-Anariy, bahwasanya Rasulullah saw.
Bersabda:
AU alaS O lgd e L angly Olizsy plis e
Menurut Munzier Suparta, kata sittan (enam hari) oleh Abt Bakr al-Sawliy diganti

dengan syayan (sedikit) sehingga rusaklah maknanya.*®

2). Muharraf
MLt 5g0 i e RS (3 i) ks 4 Al by L
Yaitu hadis yang berbeda dengan hadis lain karena perubahan titik atau baris suatu
kata, sementara tulisannya tidak berubah. Takrf dapat terjadi pada sanad maupun matn.

Adapun contoh takrf pada matn adalah hadis Jabir yang berbunyi:
AT e S e of

! Lihat ibid.

*2 Lihat “Ajjaj al-Khattb, op.cit., h. 74

*¥ Lihat Munzier Suparta, llmu Hadis, (Jakarta : Raja Grafindo Perkasa, 2008), h. 165
“ Lihat ibid.
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Kata d}* oleh Ghandar di-takrf -kan menjadi d‘ , padahal yang benar adalah . ;},T
g_,.xf .45
f. al-Syas
Y ol glland cont (59 Yo (92 O Y cane Lol 2 on iy ) W gl ol Lo gt il JG
8T Al o b 3 LSTIBL (go M Jagt

Hadis Syas menurut al-Syafi’iy seperti dikutip oleh Ibn al-Salah adalah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang siqah berbeda dengan yang diriwayatkan oleh manusia. Hal ini
berbeda dengan ulama mutaakhkhirm yang menyatakan bahwa syas adalah hadis yang
diriwayatkan oleh orang sigah berbeda dengan yang lebih sigah dari padanya, baik dari
segi (dabr) akurasi, karena banyaknya jumlahnya, atau karena aspek-aspek penguatan yang
lain.*’

Kriteria lebih rajik -nya rawiy lain menurut pengertian di atas dapat ditunjukkan
dalam bentuk: 1) kualitas pribadi dan kapasitas intelektual, 2), kuantitas atau jumlah, dan
3) aspek-aspek penguatan lain. Kalau yang terakhir ini Ibn al-Salah tidak menjelaskannya,
maka Ibn Hajar menjelaskannya dengan mengatakannya dari segi mulazamah (intensitas
kebersamaan) dengan seorang guru hadis (syaykh). Maksudnya adalah bahwa jika ada dua
orang periwayat dimana dua duanya menerima riwayat dari seorang syaykh, yang satunya
selain mengambil dari guru (syaykh) nya berdua ia juga mengambil dari guru (syaykh)
yang lain dan satu yang lainnya tidak mengambil dari syaykh yang lain tetapi intensitas
kebersamaannya dengan guru labih banyak dari yang pertama, maka yang terakhir ini
dinilai arjas “*® atau lebih unggul dan lebih kuat.

Menurut Ibn Hajar bahwasanya jika dilihat dari segi jumlah periwayat, maka riwayat

satu orang adalah syas jika berbeda dengan riwayat dua orang lainnya pada hal yang sama.

% Lihat Ibid., h. 166
*® ihat Jamal al-Din al-Qasimiy, op.cit., h. 131

" Lihat Aba ¢ Amr ‘Usman bin ‘Abd al-Rahman al-Syahraziriy, ‘Uliam al-Hadz li Ibn al-Salah,
(Cet. Il; al-Madinat al-Munawwarah : al-Maktabat al-‘Ilmiyyah, 1972), h. 73

*® Lihat Ibn Hajar al-Asqalaniy, Syarh Nuzhat al-Nazr , op.cit., h. 121
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Namun jika yang satu orang itu lebih daby dan lebih safz maka menurutnya kadang-kadang
tidak syaz.*®

Dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya inti dari pada hadis syas adalah
terjadinya perbedaan. Jika terjadi perbedaan disertai kelemahan, maka yang kuat (rajik)
dinamai maraf, dan lawannya adalah munkar. Namun jika terjadi perbedaan tetapi dalam

hal ke-sigah -an, maka itulah yang dinamakan syaz, dan lawannya adalah makfiiz.

C. Ke-da’if-an Hadis Menurut Ulama Modern
1. Nagir al-Din al-Albaniy

Upaya sungguh-sungguh yang dilakukan oleh Nasir al-Din al-Albaniy® dalam
memelihara kemurnian hadis hadis-hadis yang disandarkan kepada Rasulullah antara lain
derngan meneliti secara seksama kualitas hadis Rasulullah dan berusaha memisahkan
antara hadis sahih dengan yang da’#,>' termasuk hadis-hadis yang telah diseleksi oleh
ulama sebelumnya. Diantara hasil karyanya selain Silsilat Akadzis al-Sahzah, juga ada
Silsilat al-Ahadis al-Da’fah.”

Tidak terkecuali dalam hal ini, al-Albaniy juga meneliti kembali hadis hadis yang
terdapat dalam kitab al-Adab al-Mufrad karya Imam al-Bukhariy, dan dari jerih payahnya
itu, lahirlah kitabnya yang berjudul Saz# Adab al-Mufrad dan Da’# al-Adab al-Mufrad,
sebagaimana ia telah mengeritik hadis yang terdapat dalam Sakzz Muslim seperti telah

dicontohkan, dan juga hadis-hadis yang ada dalam kitab al-Kutub al-Sittah lainnya.

# |ihat ibid., h. 90

% Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Nasir al- Din Abii Abd al-Rahman. la lahir di
Asyqudarrah ibu kota Albania pada tahun 1914. Lihat Umar Abt Bakar, al-Imam al-Mujaddid al- ‘4/lamah
al-Mukaddis Mukhammad Nasir al-D:n al-Albaniy. Diterjemhakan oleh Abu lhsan al-Astary dengan judul
Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albaniy dalam Kenangan. (Solo : al-Tibyan, 2000), h. 17

*! Dalam upaya memisahkan dalil-dalil yang sahih dan yang da’#, Nasir al-Din al-Albaniy dinilai
sebagai yang terdepan dari ulama-ulama yang ada pada masa hidupnya, karena beliau muncul pada zaman
hilangnya berkah pengamalan hadis, meski kelihatannya dipelajari dan dibaca simana-mana. Lihat ibid., h.
97

%2 |bid., h. 126
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Al-Albaniy juga mengeritik hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab al-Fatawa al-
Hadzsah karangan Ibn Hajar al-Makkiy al-Haitamiy, yang menurutnya terdapat di
dalamnya hadis-hadis da’# bahkan ada yang maudiz’, terutama terkait dengan keutamaan
surah al-Samad.*®

Metode yang ditempuh oleh Nasir al-Din al-Albaniy dalam meneliti kualitas suatu
hadis adalah pertama-tama dengan menganalisis sanad hadis.>* Isnad hadis yang tidak
siqah, berarti tidak sigah hadisnya. Akibat dari kesimpulannya itu, al-Albaniy merasa
tidak penting menafsirkan sebuah hadis yang isnad-nya tidak sigah, karena penafsiran
adalah bahagian dari autentifikasi.

Salah satu hadis riwayat Muslim yang dinilai lemah oleh al-Albaniy adalah tentang
“larangan menyembelih hewan kurban kecuali seekor sapi yang cukup umur, kecuali kalau
sulit (mendapatkannya), maka boleh menyembelih seekor domba”, yang selengkapnya
dikutip sebagai berikut:
p.a/mwg,pmw Jugu,,u ﬁ)\f\u,\,;@j ENESEIR I v S TS
oo Pl Y oS (3 s danotall b Gds 1,238 K s2ag AT Y

(3631 : iV

Al-Albaniy menurut Qamaruddin Amin®, menilai hadis di atas lemah (dha’f),
akibat salah seorang rawiy-nya yaitu Abiu al-Zubayr®’ dari Jabir tidak bersambung (gayr
muttasil) dengan alas an bahwa (1) para kritikus hadis menilai yang bersangkutan
mudallis; (2) yang bersangkutan tidak secara eksplisit menyatakan mendengar langsung

dari Jabir kecuali lafal ‘an, dan al-Albaniy menyatakan bahwa telah disepakati dalam ilmu

*¥ Muhammad Nahir al-Din al-Albaniy, Da ' al-Adab al- Mufrad , op.cit., h. 17

> Lihat Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Cet. I; Jakarta : PT
Mizan Publika, 2009), h. 76

% CD Room Kutub al-Tis'ah M) ey 4S5 | 3l oY) Cay,adl Egad! dnngs
1998-1991 4J 9l Global Islamic Software Comp ny

*® Qamaruddin Amin, op.cit., h. 73

*" Dia dari kalangan tabi '/ yang populer dengan tadls, dan al-Hakim ragu di dalam kitab ‘Ulam al-
Hadsis lalu ia berkata pada sanad-nya : e 09 ,xe Y La.—) 4, dan sungguh al-Nasaiy dan
selainnya menyifatinya dengan tadds.  Li at 1bn Hajar al-Asgalaniy, Tabaqat al-Mudallisin, Asma’ al-
Mudallisin li al-Suyitiy, (Cet. I; Kairo : Dar al-Sahwah, 1986) h. 70
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hadis, bahwa hadis yang diriwayatkan oleh rawiy yang mudallis tidak dapat dijadikan
hujjah, apabila dia tidak menyatakan secara eksplisit cara penerimaan hadisnya.
2. Hasan bin ‘Aliy al-Saqqaf

Upaya al-Albaniy dalam mengeritik dan melemahkan sejumlah hadis yang terdapat
dalam al-Kutub al-Sittah maupun dalam kitab-kitab hadis lainnya ternyata menuai kritik
dari sejumlah ulama. Diantara kritik yang paling signifikan menurut Qamaruddin Amin
adalah yang disampaikan oleh Hasan al-Saqgaf dalam kitabnya yang berjudul Tanaqudat
al-Albaniy al-Wadihah (Kontradiksi yang Nyata dari al-Albaniy).® Salah satu hadis yang
dijadikan sebagai contoh adalah tentang menjawab salam ketika sedang buang air kecil,
yang selengkapnya dikutip sebagai berikut:
Sale yf giat 12 o 22 uuu;w\f’?[j Sad i St s J6 )\ ¢ dad G

Zz

“: %a Z

Lo B g 4o ol 5 26 0 b5 los o wsgﬁpgsﬁpﬁmwéﬁﬁw\gp
&l
(%38 : sposll day POl 3, 1 3ylhall 1 0)
Hadis di atas konon disahihkan oleh al-Albaniy, tetapi al-Saqgaf enggan
mensahihkannya dengan alasan bahwa terdapat Qatadah bin Di’amah dan al-Hasan al-
Basriy yang keduanya tidak menyatakan secara eksplisit cara mereka menerima hadis
tersebut kecuali dengan sighat ‘an. Selain itu, dengan menggunakan penilaian pada
Tabagat al-Mudallisn karya Ibn Hajar, al-Saqgaf menganggap kedua rawiy dimaksud
sebagai mudallis, dua hal yang juga telah dijadikan alasan oleh al-Albaniy untuk
melemahkan hadis yang telah disebutkan sebelumnya.
Metodologi al-Saqgaf yang hanya didasarkan pada Thabagat al-Mudallisin dalam

menilai periwayat tertentu seperti al-Hasan al-Basriy®® tanpa membandingkannya dengan

*® Hasan al-Saqqaf adalah salah seorang sarjana Muslim modern yang memperoleh ororitas (ijazah)
dalam dunia hadis dari Syaykh ‘Abd Allah al-Ghimari (salah seorang mantan guru besar hadis di Universitas
al-Azhar). Lihat Qamaruddin Amin, op.cit., h. 101

>°CD Room al-Kutub al-Tis’ah, op.cit.. Al-Nasaiy dalam hal ini diikuti oleh al-Darimiy yang sanad-
nya bertemu pada Qatadah, al-Hasan, Husayn dan al-Muhajir bin Qunfuz. Muslim, Aba Dawud, al-Turmuziy
dan al- Né,:aly yang:bersumber dari Ibn ‘Umar juga meriwayatkan hadis yang sama, tetapi tanpa tambahan

e 3 Logd Gllogs &

% Ja adalah imam yang masyhur, salah seorang penghulu tabi’m, telah melihat ‘Usman, dan
mendengarkan dari padanya, melihat ‘Aliy tetapi tidak sabat pendengarannya darinya, muksir akadzs, dan
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pendapat sarjana lain, dinilai tidak cukup canggih, dan ini bertentangan dengan kenyataan
bahwa Baik al- Bukhariy dan Muslim keduanya menilai bahwa term ‘an yang digunakan
oleh para tabin semisal al-Hasan al-Basriy bukanlah kriteria yang menentukan ke-sigah-an
sebuah riwayat, padahal oleh al-Saqgaf dipandang sebagai faktor yang menentukan.®*

Baik Abu al-Zubayr yang dikeritik oleh al-Albaniy maupun al-Hasan al-Basriy
yang dikeritik oleh al-Saqgaf, keduanya sama-sama dari kalangan tabi’n dan dalam
periwayatan masing-masing hadis sebagaimana telah disebutkan, keduanya menggunakan
sighat ‘an. Yang berbeda adalah bahwa Abt al-Zubayr disebutkan sebagai populer dengan
tadls, sementara al-Hasan al-Basriy tidak dinyatakan demikian, kecuali bahwa al-Nasaiy
menyifatinya dengan tadls, tetapi ternyata bahwa dia sendiri sebagaimana al-Darimiy
meriwayatkan hadis dimaksud dalam kitab mereka berdua yang bersumber dari al-Muhajir
bin Qunfuz.

B. Ke-Hujjah-an Hadis Da’if
Dalam kaitannnya dengan kebolehan mengambil hadis da’#f sebagai Aujjah dan

mengamalkannya, dalam hal keutamaan amal, maka menurut Jamal al-Din al-Qasimiy®
terdapat tiga aliran atau mazhab ; yaitu :

1. Tidak diamalkan secara mutlak, baik dalam masalah hukum, maupun dalam
masalah faddah (keutamaan) amal. Diantara ulama yang mengambil posisi pertama ini
adalah Abt Bakr bin al-*Arabiy, al-Bukhariy, Muslim, dan Ibn Hazm.

2. Boleh diamalkan secara mutlak. Kata al-Suyitiy : pendapat ini ditujukan kepada
Abi Dawud dan Ahmad bin Hanbal oleh karena keduanya melihat bahwa hadis da A 63

lebih kuat dibandingkan dengan pendapat manusia (ra 'yu al-rijal ) berdasar akal.

banyak mengirsalkan dari setiap orang, dan disifati dengan tads;s al-isnad oleh al-Nasaiy dan lainnya. Lihat
al-Asqgalaniy, op.cit., h. 47

81 |_ihat Qamaruddin Amin, op.cit., h. 108
%2 |_jhat Jamal al-Din al-Qasimiy, op.cit., h. 113-114

% Hadis da ' yang dimaksudkan oleh Ahmad bin Hanbal ternyata bukan seperti yang dipahami oleh
ulama mutaakhkhirin terutama pasca pembahagian hadis oleh al-Turmuziy kepada sahih, hasan dan da.if,
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3. Boleh diamalkan, tetapi dengan syarat-syarat tertentu sebagaimana akan disebutkan
selanjutnya, dan inilah yang diperpegangi oleh kalangan imam-imam (hadis).

Sehubungan dengan pendapat yang ketiga di atas, beberapa ulama mengemukakan
pandangannya seperti Ibn ‘Abd al-Barr yang berkata : L (] b -l ¥ sLad Egal|
4 =% . Sementara menurut al-Hakim dari Zakariya al-Anbariy : ds Y> o 3 3,9 13) yb

Ailsy b dasais die el (CemSy S 3 O (WS> (g dy L~ 4, Kata al-
Bayhagiy dari Ibn Mahdiy : casl¥) (3 Usis oS-y pl by IO (2 eabio 1 e L) 13
Jof) ¢ Lldy L) & W colialy lsdlly Bladll &3 L) 13)y )l 3 Gadaly
Adapun Ahmad ibn Hanbal, beliau mengatakan : s> L Jalox of Jost @B Easl=YI
RPCC -

Terkait dengan diterima atau ditolaknya hadis da '#, al-Suyutiy seperti dikutip oleh
Muhammad Jamal al-Din al-Qasimiy mengatakan bahwa Ibn al-Salah dan al-Nawawiy
tidak menyebutkan syarat keuali bahwa hadis itu menyangkut fada il dan semacamnya.®®

Dan untuk mengamalkan hadis da '# yang ditolerir itu, Syaykh al-Islam (Ibn Hajar)
menyebutkan tiga syarat, yaitu : 1) kelemahan hadisnya tidak terlalu parah, sehingga orang
yang bersendirian dalam meriwayatkannya di antara para pendusta dan orang orang yang
dituduh berdusta, atau orang yang sangat parah kesalahannya tidak masuk dalam
persyaratan ini, 2) hendaknya termasuk dalam prinsip umum yang diamalkan, sehingga
tidak termasuk di dalamnya sesuatu yang diada-adakan 3) bahwa ketika mengamalkannya
yang bersangkutan tidak meyakini kepastiannya sebagai hadis nabi saw., agar tidak
dinisbahkan kepadanya apa yang tidak disabdakannya, tetapi ia hanya yakin akan

kemungkinannya saja.®

melainkan apa yang dipahami oleh ulama Salaf yang membagi hadis dari segi kualitasnya kepada sahih dan
hasan, sehingga yang dimaksudkan dalam hal ini adalah hasan atau tepatnya hasan ligayrih.

* Ibid., h. 114
* bid., h. 116
% |ihat al-Suyiitiy, Tadrzb al-Rawiy, op.cit., h. 298-299
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Diantara ulama yang menerima hadis da '# dalam hal keutamaan amal adalah Ahmad bin
Hanbal®, “Ibn Sayyid al-Nas”, al-Nawawiy, al-‘Iraqiy, al-Sakhawiy, Syaykh Zakariya, Ibn
Hajar al-*Asqalaniy, al-Suyutiy, dan ‘Aliy al-Qariy. Sedangkan yang menolak, diantaranya
adalah al-Syihab al-Hafajiy, dan al-Jalal al-Dawaniy.®®

Sama halnya dengan dua ulama terakhir, al-Albaniy juga menyatakan
ketidaktidaksetujuannya, terlebih jika hal itu dimaksudkan untuk menjadikannya sebagai
hujjah dalam masalah syar’iy, karena menurutnya, ulama sebelum beliau sepakat atas
wajibnya menggunakan hadis-hadis yang sahih, paling tidak zasan ligayrih dalam masalah
tersebut.’®  Adapun imam Muslim, beliau bahkan mengkhususkan satu bab dalam
mugaddimah kitab Sakik-nya larangan menerima riwayat dari orang-orang yang lemah™
suatu sikap yang menunjukkan akan kehati-hatiannya dalam menjaga orisinalitas hadis-
hadis Nabi saw. Dan menghindarkan umat dari kesalahan menyandarkan sesuatu kepada
Rasulullah saw.

Pada kesempatan yang lain di-nuqgil-kan dari Ahmad bin Hanbal, 1bn Mahdiy, dan
Ibn al-Mubarak bahwasanya mereka mengatakan : apabila kami meriwayatkan dalam hal
halal dan haram, maka kami ketat, sementara jika dalam hal fadail kami longgar. ™

Berdasarkan keterangan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa para ulama
berbeda dalam menyikapi keberadaan hadis da ' dimana di antara mereka ada yang sama
sekali tidak membolehkan periwayatannya (ketat) apalagi mengamalkannya, ada yang
memberikan persyaratan-persyaratan (pertengahan), dan ada pula yang sangat longgar

terutama jika terkait dengan keutamaan amal dan keindahan, pahala dan siksaan.

%" Demikian pula Abai Dawud dinyatakan bahwa keduanya memandang lebih kuat riwayat yang
da’#f dibandingkan dengan pendapat para tokoh rijal. Lihat ibid., h. 299

% |bid.

% |_jhat al-lmam al-Mujaddid, op.cit., h. 94
"0 Lihat Ajjaj al-Khatib, op.cit., h. 351

™ Lihat ibid., h. 298
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1
PENUTUP

Kasimpulan

Berdasarkan uraian-uraian terdahulu, berikut ini penulis kemukakan beberapa
kesimpulan, yaitu :
1. Hadis adalah hadis yang padanya hilang salah satu dari syarat-syarat hadis sahih !
dan hasan, yaitu ketersambungan sanad, keadilan dan ke-dabiz-an), terhindar dari
keganjilan (syas) maupun cacat (‘illat)..
2. Ulama ahli hadis baik klasik maupun modern telah berupaya menerapkan kaedah-
kaedah ka-da’#-an hadis sebagaimana halnya dengan kaedah kesahihannya dalam menilai
suatu hadis yang dinyatakan bersumber dari Nahi saw., dengan berbagai pertimbangannya
masing-masing.
3. Kalangan ulama zaman modern seperti Nasir al-Din al-Albaniy, dengan
berpedoman kepada kaedah-kaedah yang telah ditetapkan oleh ulama klasik senantiasa
berupaya meneliti kembali otentisitas suatu hadis, termasuk yang telah disahihkan oleh al-
Bukhariy, Muslim dan selainnya, kemudian kritikan itu dikeritik kembali oleh ulama
lainnya seperti al-Saqqaf.
4. Dalam kaitannya dengan ke-hujjak-an hadis da’f dalam masalah-masalah
keutamaan amal (fadail al-‘amal ), secara umum ulama terbagi dalam tiga kelompok;
yaitu : 1) menerima secara mutlak, 2) menolak secara mutlak, dan 3) menerimanya

dengan syarat-syarat tertentu.
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